



ANALISA DAN PERANCANGAN 
Analisa dan perancangan merupakan tahapan paling penting dalam 
melakuan sebuah penelitian. Analisa adalah tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian untuk memahami kebutuhan awal user yang diperlukan dalam 
pengembangan sistem. Berikut analisa dan perancangan dari sistem informasi 
manajemen aset. 
4.1 Analisis Sistem 
Dalam membangun sistem informasi manajemen aset berdasarkan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.9 maka pengguna harus 
melalui beberapa proses. Proses tersebut dimulai dari pengajuan Rencana 
kebutuhan Aset, penyetujuan pengadaan aset, Pengesahan aset, perhitungan 
penyusutan dan Penghapusan Aset. 
Sistem ini dimulai saat pegawai yang berperan sebagai user ingin 
mengajukan sebuah aset baru untuk instansi. Langkah pertama, user melakukan 
login kedalam sistem dan ingin menambahkan sebuah aset baru dengan 
menginputkan data informasi tentang aset yang ingin diajukan. Data tersebut 
tersimpan kedalam sistem dan menjadi sebuah pengajuan rencana kebutuhan 
sistem. Notifikasi penyetujuan akan muncul pada Kepala Bidang, Permintaan untuk 
rencana aset baru akan disetujui oleh Kepala Bidang, dan setelah permintaan aset 
disetujui maka akan dilakukan proses pengadaan barang untuk aset tetap. Setelah 
dilakukan pengadaan barang, kemudian Kepala Bidang akan mengeluarkan 
pengesahan aset baru untuk instansi. Pada pegawai akan muncul notifikasi 
pengesahan aset dan aset yang telah diajukan resmi menjadi barang milik instansi. 
Aset yang dimiliki oleh instansi mempunyai masa manfaat dan akan 
melakukan penyusutan setiap tahunnya sesuai dengan masa manfaat dari jenis aset, 
penyusutan mulai terhitung dari tanggal pengesahan aset yang dilakukan oleh 
Kepala Bidang. Ketika masa manfaat aset telah habis masa pemakaiannya maka 
pegawai akan mengajukan surat penghapusan aset yang akan disetujui oleh Kepala 




aset akan memeriksa permintaan tersebut dan sebelum aset disetujui untuk dihapus 
Kepala Bidang mencetak surat persetujuan penghapusan aset guna untuk proses 
penghapusan aset yang akan ditanda tangani oleh Bupati Kampar, kemudian setelah 
ditandatangani oleh bupati, Kepala Bidang dapat melakukan penyetujuan 
penghapusan aset. Aset berhasil dihapus dan masuk kedalam data aset lama sebagai 
backup data aset yang pernah diadakan. 
 Berikut gambaran Proses bisnis sistem informasi manajemen aset yang 
terdiri dari: 
1. Proses Rencana Kebutuhan Aset. 
Adapun gambaran untuk proses rencana kebutuhan aset yaitu: 
 







2. Proses Pengadaan Aset 
Adapun gambaran untuk proses pengadaan aset yaitu: 
 
Gambar 4. 2 Proses Pengadaan Aset 
3. Proses Pengelolaan Aset 
Adapun gambaran untuk proses pengelolaan aset yaitu: 
 




4.2 Analisa Data 
Pada analisa data, dilakukan analisa terhadap data aset tetap didalam 
penelitian. Pada penelitian akan digunakan data aset tetap tahun 2016 yang telah 
memiliki nilai dari aset tetap setiap Organisasi Pemerintah Daerah (OPD). Data aset 
tetap tersebut akan dihitung penyusutan dengan menggunakan metode straight line 
berdasarkan PSAK No. 9. 
4.3 Analisa Metode Straight line berdasarkan PSAK No. 9 
Pada analisa metode, diuraikan langkah-langkah yang dilakukan pada 
metode straight line berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
No. 9. Langkah pertama yang dilakukan yaitu menentukan nilai dan masa manfaat 
aset tetap. Masa manfaat bertujuan untuk mendapatkan nilai penyusutan setiap 
tahun dari suatu aset. Hasil dari penyusutan masa aset tetap setiap tahunnya 
merupakan penyusutan nilai dari aset tetap yang dijadikan panduan dalam proses 
penyusutan dengan metode straight line berdasarkan PSAK No. 9. Adapun 
beberapa data dari salah satu Organisasi Pemerintah Daerah pada tahun 2016 yang 
sudah memiliki nilai dan masa manfaat nya: 
Tabel 4. 1 Beberapa data tahun 2016 
No Uraian Tahun 2016 Masa Manfaat 
1.3 Aset Tetap   
1.3.2 Peralatan dan Mesin   
1.3.2.04 






Rp. 252.250.000 7 
1.3.2.04.04 Kenderaan Bermotor Khusus Rp. 2.443.050.000 7 
1.3.2.04.05 
Kenderaan Bermotor Beroda 
Dua 
Rp. 17.572.000 7 
Dari data diatas penyusutan dapat dilakukan, Berikut adalah contoh proses 
penyusutan berdasarkan metode straight line: 
Pada tahun 2016 OPD membeli Alat Angkutan Darat Bermotor berupa 
Kenderaan Bermotor Penumpang senilai Rp. 252.250.000, Kenderaan Bermotor 
Khusus senilai Rp. 2.443.050.000, Kenderaan Bermotor Beroda Dua senilai Rp. 
17.572.000 dan memiliki masa manfaat 7 tahun. Salah satu contoh Perhitungan 




1. Tahun pertama: 
17572000
7
 = 2510285,71 
Nilai aset tetap setelah penyusutan: 
 17572000 − 251085,71= 15061714,29 
2. Tahun Kedua:   
15061714,29
6
 = 2510285,71 
Nilai aset tetap setelah penyusutan: 
 15061714,29 − 251085,71= 12551428,57 
3. Tahun Ketiga:   
12551428,57
5
 = 2510285,71 
Nilai aset tetap setelah penyusutan: 
12551428,57 − 251085,71= 10041142,86 
4. Tahun ke Empat:    
10041142,86
4
 = 2510285,71 
Nilai aset tetap setelah penyusutan: 
10041142,86 − 251085,71= 7530857,14 
5. Tahun Ke Lima:    
7530857,14
3
 = 2510285,71 
Nilai aset tetap setelah penyusutan: 
7530857,14 − 251085,71= 5020571,43 
6. Tahun Ke Enam:    
5020571,43
2
 = 2510285,71 
Nilai aset tetap setelah penyusutan: 
5020571,43 − 251085,71= 251085,71 
7. Tahun ke Tujuh:   
2510285,71
1
 = 2510285,71 
Nilai aset tetap setelah penyusutan: 
2510285,71 − 251085,71= 0 
Adapun hasil penyusutannya yaitu: 
Tabel 4. 2 Hasil perhitungan penyusutan 









Nilai aset setelah 
penyusutan 
17572000 7 tahun 2510285,71 1 tahun 15061714,29 
15061714,29 6 tahun 2510285,71 2 tahun 12551428,57 
12551428,57 5 tahun 2510285,71 3 tahun 10041142,86 
10041142,86 4 tahun 2510285,71 4 tahun 7530857,14 
7530857,14 3 tahun 2510285,71 5 tahun 5020571,43 
5020571,43 2 tahun 2510285,71 6 tahun 2510285,71 




4.4 Perancangan Sistem 
Setelah melakukan analisa sistem, maka tahapan selanjutnya adalah 
melakukan perancangan sistem. Perancangan sistem menggunakan Unifed 
Modelling Language (UML) yang meliputi: Use case Diagram, Sequence Diagram, 
Dan Class Diagram. 
4.4.1 Use case Diagram 
Use case diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja aktor pada 
sistem secara umum. Use case diagram pada sistem ini memiliki tiga aktor yang 
bertugas melakukan proses-proses yang ada pada sistem ini. Aktor tersebut terdiri 
dari: Administrator, Pegawai, Kepala Bidang. Berikut adalah gambar use case 
diagram sistem manajemen aset: 
 
Gambar 4. 4 Use case Diagram 
4.4.2 Use case Spesifikasi 
Untuk penjelasan lebih lanjut maka dibutuhkan use case spesifikasi. Use 
case spesifikasi merupakan penjelasan dari setiap use case yang ada. Berikut adalah 






a. Massa Manfaat Aset 
Use case spesifikasi aset yang menjelaskan masa manfaat aset dapat 
dijelaskan pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4. 3 Spesifikasi Use case Massa Manfaat Aset 
Nama usecase Massa Manfaat Aset 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Massa 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu aset. 
2. User mengklik massa manfaat aset untuk 
menambahkan data massa mafaat. 
3. User menginputkan data massa manfaat berupa 
kategori, jenis dan massa aset. 
4. Setelah semua data massa manfaat terisi user 
mengklik simpan. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke database. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data, maka user 
dapat mengedit data tersebut di halaman massa 
manfaat dan mengklik simpan maka data akan 
terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data massa manfaat aset 
maka user dapat mengklik delete dan data akan 
terhapus di database. 
Post condition User berhasil menyimpan data massa manfaat aset. 
b. Daftar OPD 
Use case spesifikasi aset yang menjelaskan Daftar OPD dapat dijelaskan 
pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4. 4 Use case Spesifikasi Daftar OPD 
Nama usecase Daftar OPD 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Daftar OPD 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu aset. 
2. User mengklik Daftar OPD aset untuk menambahkan 
data Daftar OPD. 
3. User menginputkan data Daftar OPD berupa nama 
OPD. 
4. Setelah semua data daftar OPD terisi user mengklik 
simpan. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke database. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data, maka user 




dan mengklik simpan maka data akan terupdate di 
database. 
2. Jika user ingin menghapus data daftar OPD maka 
user dapat mengklik delete dan data akan terhapus di 
database. 
Post condition User berhasil menyimpan data Daftar OPD. 
c. Anggaran Aset Lancar 
Use case spesifikasi aset yang menjelaskan anggaran aset lancer dapat 
dijelaskan pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4. 5 Use case Spesifikasi Anggaran Aset Lancar 
Nama usecase Anggaran Aset Lancar 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Anggaran Aset Lancar 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu aset. 
2. User mengklik Anggaran Aset Lancar untuk 
menambahkan data Anggaran Aset Lancar. 
3. User menginputkan data Anggaran Aset Lancar 
berupa OPD, tahun, anggaran. 
4. Setelah semua data Anggaran Aset Lancar terisi user 
mengklik simpan. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke database. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data, maka user 
dapat mengedit data tersebut di halaman Anggaran 
Aset Lancar dan mengklik simpan maka data akan 
terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data Anggaran Aset 
Lancar maka user dapat mengklik delete dan data 
akan terhapus di database. 
Post condition User berhasil menyimpan data Anggaran Aset Lancar. 
d. Data Aset Tetap 
Use case spesifikasi aset yang menjelaskan Data Aset Tetap dapat 
dijelaskan pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4. 6 Use case Spesifikasi Data Aset Tetap 
Nama usecase Data Aset Tetap 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Data Aset Tetap 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu aset. 
2. User mengklik Data Aset Tetap untuk 
menambahkan data Data Aset Tetap. 
3. User menginputkan data Data Aset Tetap berupa 




4. Setelah semua data Data Aset Tetap terisi user 
mengklik simpan. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke database. 
Alternative flow 3. Jika terjadi kesalahan penulisan data, maka user 
dapat mengedit data tersebut di halaman Data Aset 
Tetap dan mengklik simpan maka data akan 
terupdate di database. 
4. Jika user ingin menghapus data Data Aset Tetap 
maka user dapat mengklik delete dan data akan 
terhapus di database. 
Post condition User berhasil menyimpan data Data Aset Tetap. 
e. Data Aset Lancar 
Use case spesifikasi aset yang menjelaskan Data Aset Lancar dapat 
dijelaskan pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4. 7 Use case Spesifikasi Data Aset Lancar 
Nama usecase Data Aset Tetap 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Data Aset Lancar 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu aset. 
2. User mengklik Data Aset Lancar untuk 
menambahkan data Data Aset Lancar. 
3. User menginputkan data Data Aset Lancar berupa 
jenis, nama barang, tanggal belanja dan nilai belanja. 
4. Setelah semua data Data Aset Lancar terisi user 
mengklik simpan. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke database. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data, maka user 
dapat mengedit data tersebut di halaman Data Aset 
Lancar dan mengklik simpan maka data akan 
terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data Data Aset Lancar 
maka user dapat mengklik delete dan data akan 
terhapus di database. 
Post condition User berhasil menyimpan data Data Aset Lancar. 
2. Rencana Kebutuhan Aset 
Use case spesifikasi Rencana Kebutuhan Aset dapat dijelaskan pada tabel 4.8 
berikut: 
Tabel 4. 8 Use case Spesifikasi Rencana Kebutuhan Aset 
Nama usecase Rencana Kebutuhan Aset 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 




Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu Rencana Kebutuhan Aset. 
2. User mengklik Rencana Kebutuhan Aset untuk 
menambahkan data Rencana Kebutuhan Aset. 
3. User menginputkan data Rencana Kebutuhan Aset 
berupa jenis, nama, tanggal pengajuan dan nilai aset. 
4. Setelah semua data Rencana Kebutuhan Aset terisi 
user mengklik simpan. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke database. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data, maka user 
dapat mengedit data tersebut di halaman Rencana 
Kebutuhan Aset dan mengklik simpan maka data 
akan terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data Rencana 
Kebutuhan Aset maka user dapat mengklik delete 
dan data akan terhapus di database. 
Post condition User berhasil menyimpan data Rencana Kebutuhan 
Aset. 
3. Rekap Pengadaan Aset 
Use case spesifikasi Rencana Kebutuhan Aset dapat dijelaskan pada tabel 
4.9 berikut: 
Tabel 4. 9 Use case Spesifikasi Rekap Pengadaan Aset 
Nama usecase Rekap Pengadaan Aset 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Rekap Pengadaan Aset 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu Rekap Pengadaan Aset. 
2. User mengklik Rekap Pengadaan Aset untuk 
melihat data Rekap Pengadaan Aset. 
3. Setelah data Rekap Pengadaan Aset dilihat user 
mengklik tutup. 
4. Data berhasil dilihat. 
Alternative flow - 
Post condition User berhasil melihat data Rekap Pengadaan Aset. 
4. Pengesahan Aset 
Use case spesifikasi Pengesahan Aset dapat dijelaskan pada tabel 4.10 
berikut: 
Tabel 4. 10 Use case Spesifikasi Pengesahan Aset 
Nama usecase Pengesahan Aset 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Pengesahan Aset 




Basic flow 1. User memilih menu Pengesahan Aset. 
2. User mengklik Pengesahan Aset untuk 
menambahkan data Pengesahan Aset. 
3. User menginputkan data Pengesahan Aset berupa 
nomor laporan, tanggal, opd, jenis dan nomer surat. 
4. Setelah semua data Pengesahan Aset terisi user 
mengklik simpan. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke database. 
Alternative flow - 
Post condition User berhasil menyimpan data Pengesahan Aset. 
5. Perbaikan Aset 
a. Perbaikan Aset 
Use case spesifikasi Perbaikan Aset yang menjelaskan perbaikan aset 
dapat dijelaskan pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4. 11 Use case Spesifikasi Perbaikan Aset 
Nama usecase Perbaikan Aset 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Perbaikan Aset 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu Perbaikan Aset. 
2. User mengklik Perbaikan Aset untuk 
menambahkan data Perbaikan Aset. 
3. User menginputkan data Perbaikan Aset berupa 
status dan biaya perbaikan aset. 
4. Setelah semua data Perbaikan Aset terisi user 
mengklik simpan. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke database. 
Alternative flow 3. Jika terjadi kesalahan penulisan data, maka user 
dapat mengedit data tersebut di halaman Perbaikan 
Aset dan mengklik simpan maka data akan terupdate 
di database. 
4. Jika user ingin menghapus data Perbaikan Aset 
maka user dapat mengklik delete dan data akan 
terhapus di database. 
Post condition User berhasil menyimpan data Rencana Kebutuhan 
Aset. 
b. Rekap Perbaikan Aset 
Use case spesifikasi Perbaikan Aset yang menjelaskan rekap perbaikan 






Tabel 4. 12 Use case Spesifikasi Rekap Perbaikan Aset 
Nama usecase Rekap Perbaikan Aset 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Rekap Perbaikan Aset 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu Rekap Perbaikan Aset. 
2. User mengklik Rekap Perbaikan Aset untuk 
melihat data Rekap Perbaikan Aset. 
3. Setelah data Rekap Perbaikan Aset dilihat user 
mengklik tutup. 
4. Data berhasil dilihat. 
Alternative flow - 
Post condition User berhasil melihat data Rekap Perbaikan Aset. 
6. Data Aset Lama 
Use case spesifikasi Data aset lama dapat dijelaskan pada tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4. 13 Use case Spesifikasi Data Aset Lama 
Nama usecase Data aset lama 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Data aset lama 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu Data aset lama. 
2. User mengklik Data aset lama untuk melihat data Data 
aset lama. 
3. Setelah data Data aset lama dilihat user mengklik tutup. 
4. Data berhasil dilihat. 
Alternative flow - 
Post condition User berhasil melihat data Data aset lama. 
7. Rekap KIB Aset Tetap 
Use case spesifikasi Rekap KIB Aset Tetap dapat dijelaskan pada tabel 4.14 
berikut: 
Tabel 4. 14 Use case Spesifikasi Rekap KIB Aset Tetap 
Nama usecase Rekap KIB Aset Tetap 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Rekap KIB Aset Tetap 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu Rekap KIB Aset Tetap. 
2. User mengklik Rekap KIB Aset Tetap untuk melihat data 
Rekap KIB Aset Tetap. 
3. Setelah data Rekap KIB Aset Tetap dilihat user mengklik 
cetak untuk mencetak Rekap KIB Aset Tetap. 
4. Data berhasil dicetak. 
Alternative flow - 




8. Rekap Aset Lancar 
Use case spesifikasi Rekap Aset Lancar dapat dijelaskan pada tabel 4.15 
berikut: 
Tabel 4. 15 Use case Spesifikasi Rekap Aset Lancar 
Nama usecase Rekap Aset Lancar 
Pre-condition 1. User memilih data yang akan dikelola 
2. User berada pada menu Rekap Aset Lancar 
Flow of event  
Basic flow 1. User memilih menu Rekap Aset Lancar. 
2. User mengklik Rekap Aset Lancar untuk melihat data 
Rekap Aset Lancar. 
3. Setelah data Rekap Aset Lancar dilihat user mengklik 
cetak untuk mencetak Rekap Aset Lancar. 
4. Data berhasil dicetak. 
Alternative flow - 
Post condition User berhasil mencetak data Rekap Aset Lancar. 
4.4.3 Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang 
akan dibangun. Adapun activity diagram yang akan dibangun yaitu dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini: 
1. Activity Diagram tambah masa manfaat 
Adapun Activity Diagram untuk tambah masa manfaat dapat dilihat pada 
gambar 4.5: 
 




2. Activity Diagram edit masa manfaat 
Adapun Activity Diagram untuk edit masa manfaat dapat dilihat pada gambar 
4.6: 
 
Gambar 4. 6 Activity Diagram Edit Masa Manfaat 
3. Activity Diagram Hapus Masa Manfaat 
Adapun Activity Diagram untuk hapus masa manfaat dapat dilihat pada gambar 
4.7: 
 





4. Activity Diagram Tambah Rencana Kebutuhan Aset 
Adapun Activity Diagram untuk tambah rencana kebutuhan aset dapat dilihat 
pada gambar 4.8: 
 
Gambar 4. 8 Activity Diagram tambah rencana Kebutuhan Aset 
5. Activity Diagram Tambah Pengesahan Aset 
Adapun Activity Diagram untuk tambah Pengesahan aset dapat dilihat pada 
gambar 4.9: 
 





4.4.4 Sequence Diagram 
Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan peran seorang aktor 
dalam sebuah scenario yang ada dalam sistem ini. Diagram ini memberikan 
kejelasan untuk setiap aktor yang memiliki peran masing-masing. Berikut adalah 
sequence diagram dari sistem informasi manajemen aset: 
1. Sequence diagram Massa Manfaat Aset (Input) 
Sequence diagram massa manfaat aset dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut: 
 
Gambar 4. 10 Sequence Diagram Massa Manfaat Aset (Input) 
2. Sequence diagram Daftar OPD (Input) 
Sequence diagram Daftar OPD dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut: 
 




3. Sequence Diagram Anggaran Aset Lacar (Input) 
Sequence diagram Anggaran Aset Lancar dapat dilihat pada Gambar 4.12 
berikut: 
 
Gambar 4. 12 Sequence Diagram Anggaran Aset Lancar (Input) 
4. Sequence Diagram Data Aset Tetap (Input) 
Sequence diagram Anggaran Aset Lancar dapat dilihat pada Gambar 4.13 
berikut: 
 




5. Sequence Diagram Data Aset Lancar (Input) 
Sequence diagram Data Aset Lancar dapat dilihat pada Gambar 4.14 berikut: 
 
Gambar 4. 14 Sequence Diagram Data Aset Lancar (Input) 
6. Sequence Diagram Rencana Kebutuhan Aset (Input) 
Sequence diagram Rencana Kebutuhan Aset dapat dilihat pada Gambar 4.15 
berikut: 
 




7. Sequence Diagram Pengesahan Aset (Input) 
Sequence diagram Data Aset Lancar dapat dilihat pada Gambar 4.16 berikut: 
 
Gambar 4. 16 Sequence Diagram Pengesahan Aset (Input) 
8. Sequence Diagram Perbaikan Aset (Input) 
Sequence diagram Data Aset Lancar dapat dilihat pada Gambar 4.17 berikut: 
 
Gambar 4. 17 Sequence Diagram Perbaikan Aset (Input) 
4.4.5 Class Diagram 
Class Diagram digunakan untuk menampikan kelas-kelas yang ada didalam 
sistem. Berikut adalah diagram kelas dari sistem informasi manajemen aset. Lihat 









4.4.6 Perancangan Tabel 
Perancangan tab merupakan perancangan tentang komponen yang akan 
dibuat dalam pembuatan database. Berikut akan dijelaskan table yang dirancang 
pada database berdasarkan diagram class yang telah dibuat. 
A. Tabel User 
Nama  : user 
Deskripsi  : berisi data user 
Primary key : Id_user 
Tabel user ini berisi id, username, password. Penjelasan tabel dapat dilihat 
selengkapnya pada tabel 4.16 dibawah ini: 
Tabel 4. 16 Tabel User 
Nama field Type dan length Deskripsi Keterangan 
Id_user Int(11) Id user Primary key 
Username Varchar(100) Username - 
Password Varchar(100) Password - 
Nip_nik Varchar(25) Nomor induk 
pegawai 
- 
Nm_pegawai Varchar(50) Nama pegawai - 
Kode_opd Int(11) Kode OPD - 
Level Int(5) Tingkatan hak 
akses 
- 
B. Tabel Aset 
Nama  : Aset 
Deskripsi  : berisi data Aset 
Primary key : kode_aset 
Tabel user ini berisi kode aset, nama aset, nilai aset, kondisi aset. Penjelasan 
tabel dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.17 dibawah ini. 
Tabel 4. 17 Tabel Aset 
Nama field Type dan length Deskripsi Keterangan 
Kode_aset Int(11) Kode aset Primary key 
Nm_aset Varchar(100) Nama aset - 
Kode_opd Int(11) Kode OPD - 
Nilai_aset Int(11) Nilai aset - 
Id_massa Int(11) Id masa manfaat - 
Tgl_pengesahan Date Tanggal 
pengesahan 
- 






C. Tabel Aset lancar 
Nama  : Aset_lancar 
Deskripsi  : berisi data Aset lancar 
Primary key : id_aset_lancar 
Tabel user ini berisi id aset lancar, tanggal belanja, nilai aset. Penjelasan 
tabel dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.18 dibawah ini: 
Tabel 4. 18 Tabel Aset Lancar 
Nama field Type dan length Deskripsi Keterangan 
id_aset_lancar Int(11) Kode aset Primary key 
Id_uraian Int(11) Id uraian - 
Kode_opd Int(11) Kode OPD - 
Tgl_belanja Date Tanggal belanja - 
Nilai_aset Int(11) Nilai aset - 
D. Tabel masa manfaat 
Nama  : massa 
Deskripsi  : berisi data masa manfaat aset 
Primary key : id_massa 
Tabel user ini berisi id massa, jenis aset, massa manfaat. Penjelasan tabel 
dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.19 dibawah ini: 
Tabel 4. 19 Tabel Masa Manfaat 
Nama field Type dan length Deskripsi Keterangan 
Id_massa Int(11) id massa Primary key 
jns_aset Varchar(100) Jenis aset - 
Massa Int(11) Masa manfaat aset - 
Id_kategori Int(11) Id Kategori aset - 
E. Tabel OPD 
Nama  : opd 
Deskripsi  : berisi data opd 
Primary key : kode_opd 
Tabel user ini berisi kode opd, nama opd. Penjelasan tabel dapat dilihat 
selengkapnya pada tabel 4.20 dibawah ini. 
Tabel 4. 20 Tabel OPD 
Nama field Type dan length Deskripsi Keterangan 
Kode_opd Int(11) Kode aset Primary key 




F. Tabel surat rencana kebutuhan aset 
Nama  : srk_aset 
Deskrips i : berisi data surat rencana kebutuhan aset 
Primary key : id_srk 
Tabel user ini berisi id srk, no surat, tanggal pengajuan, masa aset. 
Penjelasan tabel dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.21 dibawah ini: 
Tabel 4. 21 Tabel Surat Rencana Kebutuhan Aset 
Nama field Type dan length deskripsi Keterangan 
Id_srk Int(11) Id surat Primary key 
No_surat Varchar(100) No surat - 
Tgl_pengajuan Date Tanggal pengajuan - 
Kode_opd Int(11) Kode opd - 
Nip_nik Varchar(25) Nomor induk 
pegawai 
- 
Nm_aset Varchar(100) Nama aset - 
Id_massa Int(11) Id masa manfaat - 
Nilai_aset Int(11) Nilai aset - 
Status Varchar(25) Status aset - 
Tgl_setujui Date Tanggal disetujui - 
G. Tabel pengesahan aset 
Nama  : pengesahan_aset 
Deskripsi  : berisi data pengesahan aset 
Primary key : id_lpr_pengesahan 
Tabel user ini berisi id pengesahan, nomor pengesahan, tanggal pengesahan, 
nomor surat. Penjelasan tabel dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.22 dibawah 
ini: 
Tabel 4. 22 Tabel Pengesahan Aset 
Nama field Type dan length deskripsi Keterangan 
Id_lpr_pengesahan Int(11) Id laporan 
pengesahan 
Primary key 
No_lpr_pengesahan Varchar(50) Nomor laporan 
pengesahan 
- 
Tgl_pengesahan Date Tanggal 
pengesahan 
- 
No_surat Varchar(50) Nomor surat - 
H. Tabel perbaikan aset 
Nama  : perbaikan_aset 




Primary key : id_perbaikan 
Tabel user ini berisi id perbaikan, nomor surat perbaikan, tanggal perbaikan, 
status aset. Penjelasan tabel dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.23 dibawah ini: 
Tabel 4. 23 Tabel Pengesahan Aset 
Nama field Type dan length deskripsi Keterangan 
Id_perbaikan Int(11) Id perbaikan Primary key 
No_surat_perbaikan Varchar(50) Nomor surat 
perbaikan 
- 
Tgl_perbaikan Date Tanggal perbaikan - 
Nip_nik Varchar(25) Nomor induk 
pegawai 
- 
Kode_aset Int(11) Kode aset - 
Status_aset Varchar(50) Status aset - 
Status Varchar(50) Status perbaikan - 
Tgl_setujui Date Tanggal disetujui - 
I. Tabel penghapus bukuan aset 
Nama  : penghapus_bukuan 
Deskripsi  : berisi data penghapus bukuan aset 
Primary key : id_penghapus 
Tabel user ini berisi id penghapus, tanggal penghapus, nilai aset. Penjelasan 
tabel dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.24 dibawah ini. 
Tabel 4. 24 Tabel Penghapus Bukuan 
Nama field Type dan length deskripsi Keterangan 
Id_penghapus Int(11) Id penghapusan 
aset 
Primary key 
Tgl_penghapus date Tanggal 
penghapusan aset 
- 
Kode_aset Int(11) Kode aset - 
Nm_aset Varchar(100) Nama aset - 
Kode_opd Int(11) Kode OPD - 
Nilai_aset Int(11) Nilai aset - 
Id_massa Int(11) Id massa manfaat - 
Tgl_pengesahan Date Tanggal 
pengesahan 
- 
J. Tabel anggaran aset lancar 
Nama  : anggaran 
Deskripsi  : berisi data anggaran aset 




Tabel user ini berisi id anggaran, kode opd, jumlah. Penjelasan tabel dapat 
dilihat selengkapnya pada tabel 4.25 dibawah ini. 
Tabel 4. 25 Tabel Anggaran 
Nama field Type dan length deskripsi Keterangan 
Id_anggaran Int(11) Id anggaran Primary key 
Kode_opd Int(11) Kode OPD - 
Jumlah Int(11) Jumlah - 
Tahun Int(4) Tahun - 
K. Tabel detail aset lancar 
Nama  : det_aset_lancar 
Deskripsi : berisi data detail aset lancar 
Primary key : id_det 
Tabel user ini berisi id detail, id kategori, nama detail aset. Penjelasan tabel 
dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.26 dibawah ini. 
Tabel 4. 26 Tabel Detail Aset Lancar 
Nama field Type dan length deskripsi Keterangan 
Id_det Int(11) Id detail Primary key 
Id_kat Int(11) Id kategori aset 
lancar 
- 
nm_det_aset text Nama detail aset - 
L. Tabel kategori aset 
Nama  : kategori_aset 
Deskripsi  : berisi data kategori aset 
Primary key : id_kategori 
Tabel user ini berisi id kategori, nama kategori. Penjelasan tabel dapat 
dilihat selengkapnya pada tabel 4.27 dibawah ini. 
Tabel 4. 27 Tabel Kategori Aset 
Nama field Type dan length deskripsi Keterangan 
Id_kategori Int(11) Id kategori Primary key 
Nm_kategori Varchar(100) Nama kategori - 
M. Tabel Kategori Aset Lancar 
Nama  : kat_aset_lancar 
Deskripsi  : berisi data kategori aset lancar 




Tabel user ini berisi id kategori aset lancar, nama kategori. Penjelasan tabel 
dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.28 dibawah ini. 
Tabel 4. 28 Kategori Aset Lancar 
Nama field Type dan length deskripsi Keterangan 
Id_kat Int(11) Id kategori aset 
lancar 
Primary key 
Nm_kat text Nama kategori - 
N. Tabel uraian aset lancar 
Nama  : uraian_aset_lancar 
Deskripsi  : berisi data uraian aset lancar 
Primary key : id_uraian 
Tabel user ini berisi id uraian, id detail, nama uraian. Penjelasan tabel dapat 
dilihat selengkapnya pada tabel 4.29 dibawah ini: 
Tabel 4. 29 Tabel uraian aset lancar 
Nama field Type dan length deskripsi Keterangan 
Id_uraian Int(11) Id uraian Primary key 
Id_det Int(11) Id detail - 
Nm_uraian text Nama uraian - 
    
4.4.7 Perancangan Antarmuka (Interface) 
Interface sistem adalah sarana pengembangan sistem yang digunakan untuk 
membuat komunikasi lebih mudah, konsisten antara sistem dengan user. Penekanan 
interface meliputi tampilan yang baik, mudah dipahami dan tombol-tombol yang 
familiar. Berikut adalah perancangan antarmuka yang dibangun yaitu: (untuk 
selengkapnya dapat dilihat pada LAMPIRAN D) 
1. Rancangan Tampilan Login 
Menu login digunakan untuk masuk kedalam sistem. Dengan demikian 
Pengguna sistem dapat mengakses sistem sesuai dengan hak akses yang 
dimilikinya. Pengguna yang bisa masuk ke sistem adalah administrator, 
pegawai, dan kabid. Sistem akan berjalan sesuai fungsinya jika pengguna telah 






Gambar 4. 19 Tampilan Login 
2. Rancangan Tampilan halaman utama 
Halaman Utama merupakan Halaman awal yang muncul ketiga user berhasil 
login. Gambar 4.20 menjelaskan rancangan tampilan utama untuk 
administrator. 
 
Gambar 4. 20 Tampilan Halaman Utama Untuk Administrator 
Gambar 4.21 menjelaskan rancangan tampilan utama untuk pegawai. 
 




Gambar 4.22 menjelaskan rancangan tampilan utama untuk Kepala Bidang. 
 
Gambar 4. 22 Tampilan Halaman Utama Untuk Kepala Bidang 
3. Rancangan tampilan halaman kelola aset 
Pada kelola aset untuk administrator terdapat beberapa submenu yaitu masa 
manfaat yang dijelaskan pada Gambar 4.23 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 23 Tampilan Halaman Kelola Aset, Submenu Masa Manfaat Pada 
Administrator 
Kelola Aset submenu Daftar OPD untuk administrator dijelaskan pada Gambar 
4.24 sebagai berikut: 
 





Kelola Aset submenu anggaran aset lancar yang dijelaskan pada Gambar 4.25 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 25 Tampilan Halaman Kelola Aset, Submenu Anggaran Aset Lancar 
Pada Administrator 
Kelola aset submenu data aset tetap untuk Administrator dijelaskan pada 
Gambar 4.26 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 26 Tampilan Halaman Kelola Aset, Submenu data aset tetap Pada 
Administrator 
Kelola aset submenu data aset lancar untuk administrator yang dijelaskan pada 
Gambar 4.27 sebagai berikut: 
 





Pada kelola Aset untuk pegawai terdapat submenu data aset tetap dijelaskan 
pada Gambar 4.28 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 28 Tampilan Halaman Kelola Aset, Submenu Data Aset Tetap Pada 
Pegawai 
Pada kelola Aset untuk pegawai submenu data aset lancar dijelaskan pada 
Gambar 4.29 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 29 Tampilan Halaman Kelola Aset, Submenu Data Aset Lancar Pada 
Pegawai 
Pada kelola aset untuk Kepala Bidang submenu data aset tetap yang dijelaskan 
pada Gambar 4.30 sebagai berikut: 
 





Pada Kelola aset untuk Kepala Bidang submenu data aset lancar yang 
dijelaskan pada Gambar 4.31 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 31 Tampilan Halaman Kelola Aset, Submenu Data Aset Lancar 
 
